BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan pada PT BPR Universal Karya Mandiri Puncak dengan judul: “Prosedur Pengajuan dan Pencairan Kredit Pegawai Negeri Sipil pada PT BPR Universal Karya Mandiri Puncak”. Maka dapat ditarik beberapa kesimpulan :
1.
Prosedur Pengajuan dan Pencairan Kredit Pegawai Negeri Sipil pada PT BPR Universal Karya Mandiri Puncak telah  memenuhi  standar  prosedur  yang  baik, tetapi masih terdapat prosedur yang tidak lengkap. Karena dalam Prosedur Pengajuan dan Pencairan Kredit Pegawai Negeri Sipil yang dilaksanakan  pada  PT BPR Universal Karya Mandiri Puncak hanya menggunakan prinsip 5C dalam melakukan analisis kredit. Sedangkan menurut para ahli yang sudah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, bahwa dalam melakukan analisis kredit harus menggunakan prinsip 5C, 7P, 3R dari permohonan kredit tersebut.
2.
Kendala dan Upaya yang dihadapi pada saat pelaksanaan Pengajuan dan Pencairan Kredit Pegawai Negeri Sipil Pada PT BPR Universal Karya Mandiri Puncak sering terjadi pemalsuan dokumen, serta kelalaian para petugas legal, dimana pengikat kredit dan pencairan dilakukan atau dikuasakan kepada petugas marketing, sehingga pejabat yang berwenang tidak tahu  persis apakah 
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